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ABSTRAK

NADYAH TRI WAHYUNL 2021. Pengaruh Pembelajaran Pkn Terhadap Self
Control Murid Kelas V Dalam Meningkatkan Hasil Belajar SDN 118 Matajang
Kec. Camba Kab. Maros. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Andi Sugiati dan pembimbing Il Maryati Z.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah pembelajaran PKn
mempunyai pengaruh terhadap Self Control murid kelas V SDN 118 Matajang
Kecamatan Camba Kabupaten Maros. Jenis penelitian ini merupakan penelitian ex
post facte dengan metode kuantitz /A\ itian ini bertujuan untuk mengetahui

: - gtrol murid kelas V. SDN 118

Kata Kunci : Pembelajaran PKn, Self Control.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai negara hukum, Indonesia memiliki dasar hukum yang kuat dalam
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mengembangkan kemampuan dan membentuk kepribadian murid belum
dilaksanakan secara maksimal dan masih membutuhkan suatu perbaikan. Agar
individu dapat mengembangkan diri secara terarah dan positif maka caranya ialah
melalui pendidikan yang diharapkan dapat menjadi alat dalam membimbing dan




membina murid dalam upaya mengendalikan diri serta dapat mengekspresikan diri
secara baik.

Kontrol diri (Self Control) merupakan keterampilan seseorang dalam
upaya menyusun, mengarahkan, dan mengatur tingkah laku atau cara bersikap
agar menjadi pribadi yang mengarah pada konsekuensi positif (Ghufron &
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proses belajar inilah hasil belajar dapat diperoleh. Hasil belajar seorang individu
seringkali tak langsung segera terlihat jika individu tersebut secara tidak efektif
menemukan pengalaman yang telah diperolehnya melalui pembelajaran.
Bagaimanapun, hasil belajar tentunya sebagai efek dari perubahan yang




menyebabkan orang mengalami perkembangan dalam mentalitas dan perilakunya.
Kontrol diri yvang kurang dapat menimbulkan masalah dan dinamika dalam
perilaku (Sriyanti, 2012: 68). Maka itu Self control atau kontrol diri erat kaitannya
dengan hasil belajar. Murid dengan kemampuan menangkap pembelajaran dengan
baik, melibatkan diri dalam pembelajaran dengan aktif dan menyelesaikan tugas

secara baik tentu hasil belajarnya pun akén baik.

Mengenai self control, P
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teknologi informasi dan ke

Gottfredson dkk dalam (Aroma & Suminar, 2012:4) mengemukakan jika
seseorang yang mempunyai pengendalian diri minim pada umumnya akan
bertindak tergesa-gesa tanpa memikirkan konsekuensi, lebih condong memilih
tugas yang mudah, dan kerap kehilangan kehilangan control diri akibat emosi




yang berujung frustasi. Jadi seseorang yang memiliki ciri tersebut kebanyakan
akan melakukan hal-hal menyimpang dalam belajar ketimbang mercka yang
mampu mengontrol dirinya dengan baik. Ada kecenderungan secara alamiah pada
anak untuk melakukan sesuatu sesuka hati, melanggar peraturan, melawan orang

tua, semangat belajar yang kurang, menyontek, serta tidak menyelesaikan tugas
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1 April 2021,
telah dilaksanakan wawancara di SDN 118 Matajang Kecamatan Camba
Kabupaten Maros kepada guru-guru di sekolah tersebut. Tujuan wawancara
adalah untuk memperoleh data mengenai bagaimana pengaruh pembelajaran PKn
terhadap kontrol diri murid di SDN 118 Matajang Kecamatan Camba Kabupaten




Maros. Berikut hasil dari wawancara beberapa guru yang terkait perihal kontrol
diri murid :
1. Menurut guru N, murid di SDN 118 Matajang belum bisa menunjukkan

kemampuan dalam mengontrol dirinya sendiri, apabila muncul sebuah

masalah dengan temannya, dalam proses belajar mengajar, murid terkadang

pemahaman kepada murid, murid tersebut tidak mengulangi kembali
perilakunya. Untuk penugasan dan keterampilan, mayoritas murid cukup aktif

jika mengikuti proses pembelajaran.




3. Menurut guru W, hasil belajar murid sangat bergantung pada kontrol diri
mereka. Guru telah melihat karakter-karakter dari murid dan tentu dapat
dinilai dari bagaimana watak mereka. Apalagi jika murid mencapai kelas
tinggi akan semakin ternilai watak mereka. Ada murid yang kurang paham

yang berakibat murid lain diganggu oleh murid tersebut, ada lagi murid yang

dalam pembelajaran susah untuk pah@im, beberapa murid bersosialisasi dengan

memiliki tujuan untuk menggali potensi diri dan perilaku murid dalam rangka
melakukan penyesuaian diri dan mampu berperilaku secara baik di dalam
lingkungannya karena itulah, penulis tertantang guna melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pembelajaran PKn SD Terhadap Self~-Control Murid




Kelas V Dalam Meningkatkan Hasil Belajar SDN 118 Matajang Kecamatan

Camba Kabupaten Maros”.

B. Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka
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Diharapkan pada penelitian ini mampu memberikan manfaat dan inovasi
dalm upaya pengembangan penelitian-penelitan yang terkait dengan
pembelajaran PKn SD dapat mempengaruhi self-control murid dalam

meningkatkan hasil belajar, sehingga mampu memberi khazanah




pengilmuan yang dapat berguna dalam rangka memajukan pendidikan di
Indonesia.

2. Manfaat Praktis
a. Pada Murid
Sebagai bahan informasi sdﬁnggatemmtivasi untuk berperilaku secara
positif baik dalam lingkun

b. Pada Guru
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KAJIAN PUSTAKA
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ditemukan jika kontrol diri dan prestasi belajar mempunyai hubungan yang
signifikan dan berarah positif pada siswa kelas VII SMP dengan diperoleh hasil
nilai Tyiwng 0,509 dan p = 0,000 < dari 0,05 (taraf signifikansi 5%). Kesimpulannya
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jika kontrol diri semakin membaik, maka prestasi belajar siswa pun akan tinggi
juga, sebaliknya jika kontrol diri rendah maka prestasi belajar pun rendah.

3. Peneclitian berupa skripsi karya Syska Pumama Sari (2017) yang berjudul
“Teknik Psikodrama dalam Mengembangkan Kontrol Diri Siswa kelas IV SD

Negeri 1 Lubuk Ngin". Tujuan daripada penelitian ini yakni mendapatkan
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negatif. (Rafly, 2009: 43).

Maka kemudian apa yang menjadi pengertian dari diri yaitu diri
mempunyai 2 kecenderungan yakni baik-buruk dan tingkah laku, serta
dorongan/hasrat. Kedua hal tersebut menjadi tanda bahwa individu punya potensi
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berbuat baik atau buruk. Jadi tidak perlu ada label keistimewaan kepada individu
yang ketika melakukan kebaikan dan label kehinaan pada individu melakukan
kesalahan.

Kontrol diri menurut Hornby (1995) “the ability to kontrol one 's behavior

or not to show one's feeling: show or exercise great self kontrol in not becoming
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memperoleh hasil yang optimal dan mencapai tujuan yang diharapkan (Ghufron &
Risnawati, 2011: 22). Kemudian Goloman (2005:131) berpendapat kontrol diri
ialah kemampuan mengontrol diri pada emosi-emosi negatif yang ada. Seperti
adanya perasaan tegang dalam menghadapi stres atau berhadapan dengan orang
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yang bermusuhan dan bereaksi dengan sikap atau perilaku yang sama. Jika
merujuk pada pengertian kamus psikologi, kontrol diri atau self-control
merupakan keterampilan dari seseorang untuk mampu mengendalikan perilakunya
dan kemampuan mengatur, menekan dan menghambat impuls yang ada.

Selanjutnya Hurlock (2004) mengklasifikasikan tiga kriteria emosi yang

dimiliki seseorang dalam upaya mengafal menjadi lebih baik yaitu :
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penentu diterimanya kontrol emosi secara sosial. Kontrol emosi akan diterima jika
respon lingkungan sekitarnya terhadap kontrol emosi itu positif. Tapi respon
positif saja tidak cukup. Oleh karena itu perlu mempertimbangkan kriteria lain,
vaitu efek yang terjadi setelah pengendalian emosi terhadap kondisi kesehatan




fisik dan psikologis. Kontrol emosi senyogyanya tidak boleh mengganggu kondisi
fisik dan psikologis seseorang.
b. Aspek Kontrol Diri

Menurut  Block  dalam  (Ghufron &  Risnawati, 2014:31),
mengklasifikasikan kontrol diri dalam beberapa bagian, yakni
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Adalah ketersediaan suatu respon atau kesiapan yang mampu secara efektif
memberi pengaruh atau mengubah situasi yang tidak menyenangkan. Kemampuan
dalam mengontrol perilaku ini dibagi dalam dua aspek, yakni kemampuan
mengatur pelaksanaaan dan kemampuan mengubah stimulus. Kemampuan
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mengatur pelaksanaan adalah kemampuan seseorang dalam memilih siapa yang
mengendalikan suatu keadaan atau peristiwa, dirinya atau di luar dirinya.

seseorang dengan kemampuan yang baik dalam kontrol diri dapat menyesuaikan
perilakunya dengan kemampuannya sendiri dan jika tidak mampu, ia
menggunakan sumber di luar dirinya. Kemampuan mengubah stimulus adalah

¢. Decisional control

Ini adalah keterampilan seseorang dalam memilah hasil ataupun bertindak
dengan berlandaskan pada yang mereka yakini. Pengendalian diri untuk memilih
akan bekerja secara efektif dengan adanya kesempatan, kecbebasan, atau
kemampuan individu untuk memilih dari berbagai macam aksi.




Tangney dkk (Ursia dkk, 2013:4) mengklasifikasikan kontrol diri kedalam
beberapa bagian, diantaranya :
a. Disiplin diri
Merujuk kepada kemampuan seseorang dalam melatih diri untuk disiplin.

Artinya seseorang memiliki kemampuan untuk berkonsentrasi saat

Berhubungan dengan penilaian seseorang mengenai pengaturan dirinya pada
pelayanan etika kerja. Seseorang dengan kemampuan untuk melakukan suatu
pekerjaan dengan baik tanpa terpengaruh oleh berbagai hal diluar tanggung
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jawabnya meskipun itu menyenangkan bagi dirinya. Dia bisa memberi
perhatian penuh pada tanggung jawab yang diembannya.
e. Konsisten

Hal yang berhubungan dengan penilaian seseorang terhadap kemampuan
mereka untuk membuat rencana jangka panjang untuk mencapai tujuan yang

Kepribadian berpengaruh pada pengendalian diri tentang bagaimana tipe
individu tertentu menanggapi masalah di hadapannya dan mempengaruhi hasil
yang dicapai. Tidak ada orang yang mempunyai kepribadian yang sama schingga
Orang yang secara psikologis tertekan, akan cepat bereaksi, tetapi ada juga yang
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bereaksi lambat.
b. Situasi

Situasi atau keadaan menjadi sesuatu yang penting dalam pengendalian
diri. Masing-masing memiliki cara dalam menghadapi situasi yang diperhadapkan
kepadanya. Jika di hadapkan pada situasi, tentu akan dipersepsikan secara berbeda
oleh masing- masing orang, dan kaddng di situasi yang sama kemungkinan

fé,‘ P\:\EAAUSH%%
R ‘\k 344, 2,
R \\\\\uim////

Cindividu o  heri
2’%5\

-,

e

: \' }‘ ?{//'J:ii-’\\\\},\
(‘\ < )y "\
"? ‘?r‘ [AnNE 0

‘
3 e -
1] ]

\ 'O/fc -

dalam pengendalian diri sescorang, terutama pada masa kanak-kanak. Di masa
depan, seseorang yang bereaksi dengan melibatkan pola pikir dan pengalaman
yang lebih kompleks dalam bertindak, akan memberi dorongan kepadanya guna
melakukan tindakan dengan cara yang telah diperolehnya dari pengalaman-
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pengalamannya.
e. Usia

usia yang bertambah pada hakekatnya menyebabkan semakin matangnya
pikiran dan tindakan. Ini disebabkan oleh berbagai macam pengalaman-
pengalaman yang lalu, yang menjadi referensi untuk menyikapi keadaan saat ini.

KRS iliHg 44"\ _
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Disetiap agama sudah barang tentu menyerukan akhlak terpuji kepada umat-
umatnya, seperti tidak melakukan kejahatan, tidak mencelakakan seseorang, tidak
berbuat kriminal, tidak melakukan perbuatan asusila, dan berbagai tindakan buruk
lainnya. Ketika ada keinginan dalam melakukan hal buruk, kita perlu memegang
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teguh prinsip moral. Apa akan atau telah dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip
moral dan dasar ajaran agama kita? Ketika ada pertentangan dalam diri antara
benar atau salah, lakukan atau jangan, sekiranya kembali lagi pada apa yang telah
dijelaskan mengenai prinsip-prinsip moral diatas.

2. Prinsip kesadaran
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meluapkan kemarahan dan perasaan depresi, kita sangat perlu untuk merenungkan
diri. Anda mungkin bertanya-tanya mengenai beragam sesuatu, seperti gunanya
saya marah itu apa. bagaimana saya menanggapi secara benar, perlukah
menghadapi  situasi dengan amarah. Perenungan akan membantu dalam
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mengontrol diri. Seseorang dengan mudah menggambarkan bahwa ketika emosi
bekerja, logika kita akan tertutup, dengan merenung secara mendalam, emosi dan
aura negatif kita akan berkurang.

4. Prinsip kesabaran

Secara umum, emosi seseorang tentunya tidak stabil ada saatnya emosi

yang tak disukai pasti berangsur-angsur lenyap. Ketika diri mampu untuk
berorientasi pada sesuatu yang postitif, itu akan membuat kondisi psikologis kita
akan sejalan kearah yang positif pula.
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e. Pengertian Belajar

Menurut Daryanto (2010:2) belajar merupakan rangkaian usaha-usaha
vang diambil seseorang dalam rangka mencapai perkembangan perilaku baru
secara positif, sebagai buah dari pengalaman pribadi dalam berinteraksi dengan

lingkungan sekolahnya.

terlihat jika individu tersebut tidak melakukan suatu hal agar menunjukkan
kemampuan yang telah didapatnya pada proses pembelajaran. Tetapi, karena hasil
belajar merupakan perubahan dalam sika dan perilakunya. Winkel (1996)
mengklasifikasikan kemungkinan untuk mengubah sikap dan perilaku, yakni :
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Kemampuan kognitif yang meliputi pengetahuan dan pemahaman,
kemampuan sensori-motorik yang meliputi keterampilan melakukan
rangkaian gerak badan dalam urutan tertentu, dan kemampuan
dinamik-afektif yang meliputi sikap dan nilai yang meresapi perilaku

Perubahan yang relatif menetap tersebut memungkinkan pengamatan
dalam penampilan, walaupun beragam, akan diklasifikasikan menurut
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individu untuk merefleksikan apa saja yang sudah mereka pelajari dalam
menyelesaikan masalah.

4. Sikap ialah kondisi dalam diri yang membentuk dan berpengaruh pada opsi
tindakan terhadap suatu objek atau keadaan.
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5. Keterampilan motorik ialah keterampilan yang telah dipelajari berdasarkan
aktivitas, yang mendukung kinerja dicapai dengan mengandalkan fisik.

Dari berbagai  penjelasan yang dijabarkan di atas, ditarik sebuah
kesimpulan bahwa hasil belajar merupakan fase yang didalamnya terdapat
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dan relatif tetap sebagai buah dan

e
/ saruh pada proses peinbelai
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seperti sehat jasmani dan rohani akan berbeda dalam mengikuti pembelajaran
dengan peserta didik yang mempunyai masalah fisik seperti sakit. kurangnya daya
ingat, atau memiliki kekurangan secara fisik.

Faktor Psikologis. Psikologis tiap-tiap peserta didik tidak pernah sama,
tentu ini kondisi akan berpengaruh pada hasil belajar mereka. Ada beberapa




kondisi psikologis peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian yakni tingkat
intelegensi, kompetensi, motivasi belajar, perhatian dalam belajar, bakat masing-
masing peserta didik, dan lain sebagainya.

b. Faktor Eksternal

Fakior Lingkungan. Kondisi lingkungan menjadi sangat penting dalam
menunjang proses belajar mengajar yang aktif dan efektif yang terbagi menjadi
lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Yang dimaksud dengan lingkungan fisik
ialah keadaan suhu, bangunan, sirkul#si udara dan lain sebagainya. Sedangkan

lingkungan sosial adalah kea /
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dalam UU No. 2 th. 1949.

Di dalam Undang-Undang tersebut memuat tentang kewarganegaraan, dan

aturan mengenai pengajuan status menjadi warga negara Indonesia atau biasa
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disebut naturalisasi (Winataputra 1995). Undang-Undang pun mengalami
pembaharuan dengan diterbitkannya dalam UU No. 62 th. 1958. Dalam
perjalanannya, UU ini kemudian mendapat beberapa respon negatif karena dinilai
agak diskriminatif, sechingga dilakukan pembaharuan kembali, terbitlah UU No.12

th. 2006 tentang kewarganegaraan sebagai payung hukum baru yang telah
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Kompetensi, 2004),
Civic Education adalah pendidikan yang ruang lingkupnya mengenai
pemahaman dasar berkaitan dengan demokrasi, pengetahuan mengenai rule of

law, HAM, pengetahuan mengenai partisipatif yang demokratis, pengembangan
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budaya demokratis dan perdamaian (Susanto, 2016; Zamzoni, 2005; Panjaitan,

2006).

b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Kewarganegaraan di SD
Sebagai mata pelajaran yang beberapa kali mengalami perubahan, secara
umum PKn memiliki tujuan berupa pembentukan sikap atau karakter warga

Dengan berbagai penjelasan diatas, maka ditarik sebuah kesimpulan jika
tujuan PKn di Sekolah Dasar agar terbentuk warga negara yang baik, yakni warga
negara yang tahu dan sadar pada hak dan juga kewajiban. Dengan begitu,

kedepannya murid mempunya kapasitas menjadi warga negara yang mempunyai
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keterampilan, kecerdasan, berperilaku budi pekerti, serta tidak tergerus oleh

kemajuan zaman.

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki fungsi yang relevan dalam
perkembangan murid. Standar kompetensi kurikulum 2004 memuat bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan sebagai mata pelajaran yang menitik beratkan
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berfungsi sebagai sarana pembinaan watak bangsa (nation and character

building) dan pemberdayaan warga negara”. Tentu dengan usaha-usaha membina
sikap dan karakteristik bangsa inilah yang menjadi penanda sekaligus tanggung
jawab besar yang diemban oleh mata pelajaran PKn atau Civic Education.
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B. Kerangka Pikir

Menurut Goloman (2005:131), kontrol diri ialah kemampuan dalam
mengendalikan diri dari emosi negatif yang cenderung dominan. Ciri-crinya
seperti tegang dalam menghadapi stress atau ketika berhadapan dengan seseorang
yang berperilaku negatif tetapi kita membalas perilaku tersebut dengan yang

sama. Jadi, kontrol diri ialah upayaseseorang untuk mengontrol diri dan

2>

........

memiliki tujuan dalam pembentukan karakter anak Indonesia dan melakukan
pemembinaan individu menjadi warga negara yang baik, tentunya jika kita
mampu mengontrol sikap atau perilaku kea arah yang positif, maka akan

diperoleh hasil belajar positif pula.




Dengan demikian dapat ditentukan skema kerangka pikir pada penelitian
ini, dengan begitu akan semakin jelas bagaimana pengaruh pembelajaran PKn
terhadap self control murid. Skema Kerangka Pikir dari penelitian ini adalah
“Pengaruh Pembelajaran PKn terhadap Self-Control Murid pada kelas V Dalam

Meningkatkan Hail Belajar SDN 118 Matajang Kecamatan Camba Kabupaten

dengan format pertanyaan. Hipotesis didalam penelitian ini yakni "Pembelajaran
PKn berpengaruh terhadap Self-Control Murid kelas V SDN 118 Matajang
Kecamatan Camba Kabupaten Maros™.




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan penelitian expost facto melalui
penerapan metode kuantitatif. Dalam pengertiannya metode penelitian

kuantitatif ini adalah metode penelitian yang berdasar kepada filsafat
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Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 3.1 Desain Penelitian

Self-Control
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 118 Matajang vang beralamat di
Dusun Matajang, Timpuseng, Kecamatan Camba, Kabupaten Maros, Provinsi
Sulawesi Selatan. Adapun alasan pemilihan lokasi tersebut karena berdasarkan
hasil observasi dan wawancara peneliti‘di SD tersebut masih ada kendala yang

kesimpulannya”. Pada penelitian ini yang termasuk dalam populasi yaitu

keseluruhan murid kelas [ - VI SDN 118 Matajang Kecamatan Camba Kabupaten
Maros. Dari perolehan data yang sesuai dengan papan potensi di semester genap
tahun ajaran 2020/2021, terdapat jumlah keseluruhan murid adalah 150 murid.

Berikut jumlah keseluruhan murid yang dimuat dalam tabel dibawah ini :




32

Tabel 3.1 Jumlah Murid SDN 118 Matajang

Kelas Jumlah

Jumlah 38
Sumber: Data sckolah SDN 118 Matajang Tahun 2021
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Dari tabel tersebut, jumlah murid kelas V N 118 Matajang Kecamatan
Camba Kabupaten Maros 38 murid yang seluruhnya akan menjadi sampel pada
penelitian ini. Adapun alasan peneliti memilih murid kelas V sebagai sampel
penelitian  karena adanya permasalahan yang muncul yakni kurangnya
pengendalian diri atau self control pada murid kelas V SD sehingga berakibat

pada hasil belajar murid.
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agar murid dapat membentuk dirinya menjadi warga negara Indonesia yang
cerdas, terampil, dan berkarakier.
2. Variabel Akibat

Variabel akibat seringkali identic dengan sebutan variabel dependen atau
terikat. Sugiyono (2013:64) memberikan penjelasan jika variabel dependen




merupaakan variabel yang memiliki pengaruh atau yang menjadi berpotensi
menjadi akibat, dikarenakan keberadaan variabel bebas.

Self-Control atau Kontrol diri (Y) dalam penelitian ini menjadi variabel
dependennya. Dalam penelitian ini kontrol diri yang dimaksud ialah usaha-usaha
dari tiap-tiap murid kelas V SDN 118 Matajang Kecamatan Camba Kabupaten
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2. Dokumentasi
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Arikunto  (2006:206) mengemukakan dokumentasi ialah mencari dan
mengumpulkan data yang berkaitan seperti literatur, dokumen, buku, koran,
majalah, notulen, rapor, dan sebagainya™ Perlunya dokumentasi dalam
mendapatkan data mengenai berapa jumlah siswa kelas V dan bagaimana hasil
belajar PKn murid yang telah ada di daftar nilai murid yang dipegang guru Kelas

pernyataan tertulis yang digunakan dalam mendapatkan informasi dari responden
dengan bentuk laporan tentang pribadi atau hal-hal yang diketahui”. Kemudian
angket akan disebar kepada masing-masing murid kelas V seluruh murid kelas V
SDN 118 Matajang Kecamatan Camba Kabupaten Maros. Angket akan




diperuntukkan dalam rangka memperoleh data mengenai bagaimana kontrol diri
murid terhadap hasil belajar murid kelas V SDN 118 Matajang Kecamatan Camba
Kabupaten Maros.

H. Teknik Analisis Data

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas diukur menggunakan berpedoman pada rumus Alpha
Cronbach’s dengan berbantuan program Statistical Package For
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Social Sciene (SPSS) versi 25.0 for windows sebagai alat bantu

pengujian. Data untuk menguji reliabilitas alpha tersaji dalam bentuk

skala. Dengan ketentuan, bila nilai korelasi sama atau lebih besar dari r
tabel maka instrumen disimpulkan sangat reliabel, dan bila nilai
korelasi bernilai lebih kecil dari r tabel maka instrumen tersebut
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pada waktu pengumpulan data, melalui reduksi data yang telah dilakukan
sejak peneliti melaksanakan penelitian.




3. Penyajian data, yakni kegiatan merangkai kumpulan-kumpula informasi yang
mendukung penelitian dilakukan. Penyajian data bersumber dari berbagai
jenis, tabel jaringan kerja, dan kegiatan yang berkaitan dengan kebutuhan data.
kemudian disusun dari pola-pola dan hubungan sebab akibat yang terjadi di




berikut :

Pedoman dalam memberikan interpretasi koefisien korelasi yakni sebagai

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Korelasi

No.

”r"” pada product

moment

Interpretasi

0,00 - 0,199

I. Uji Hipotesis

ada variabel x dan y sangat
h sehingga dianggap tidak ada

Pada pengujian hipotesis, akan dilakukan perbandingan nilai dari ryjnge
dengan rys pada taraf signifikan 5%, adapun kriteria pengujian hipotesis yaitu :
1. Jika nilai dari rhiwng lebih besar daripada nilai rune maka hipotesis diterima.

2. Jika nilai dari myiung lebih kecil daripada rigss maka hipotesis ditolak.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil observasi telah dilakukan pada murid kelas V

SDN 118 j . Maros, diperoleh data-data
responden se
[
4
1
9 N
0

8 O
10
11
12 PMY 11 P

P

P

L

L
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1 2 3 4
17 AF 1 L
18 BCH 10 L
19 CAR 1 P
20 DAL 11 L
21 GJE 1 P
22 MJ 11 P
23 SS 3
24 ZR L
25
26
2 @

)
3

41
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2. Hasil Observasi

‘Tabel 4.2. Data Observasi Murid

No. | Aspek Indikator Ya | Tidak

1. | Perilaku 1. Mampu Mengontrol
Perilaku

"P&B'““Jﬁquﬁér\\
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i 2 a !
3 DD 70 %
- oy 73 89
5 JRA 81 =
6 KRM 60 »
7 MAA 85 %
8

9

Al
\\\\\mml///
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o\

“IHAAN DP

ZR 60 50




1 2 3 4
28 MAA 60 85
29 MF 62 80
30 MM 60 95
31 MU 72 92

-2 1 s aag 31
rid telah disajikan d:
9, ) sens ‘)_‘\\

'//‘/*49;|\*\\\\

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 38 murid sebagai sampel data
dari hasil prefest pada pembelajaran PKn dengan perolehan nilai
maksimum yakni 85 dan untuk nilai minimum yakni 53. Nilai range yang
merupakan selisih nilai maksimum dan nilai minimum yaitu 32, Dalam
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tabel tersebut perolehan hasil skor rata-rata (mean) 66,18 mengunakan
standar deviasi 6.935, dapat disimpulkan jika data yang tersebar berada

Jika skor hasi belajar PKn dikelompokkan dengan 5 kategori maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skor prefest dalam tabel 4.2

sangat tinggi terdapat 1 murid saja (2,63 %). Dari tabel nilai statistik,
diperoleh nilai mean yakni 66,18 yang berada di kategori sedang,
kemudian frekuensi terbanyak pada tabel diata adalah 21 atau 55,26 %
dari jumlah sampel yang berada pada kategori sedang. Maka berdasarkan




perolehan yang telah dijabarkan diatas, ditarik sebuah kesimpulan yaitu

secara umum pembelajaran PKn murid berada dalam kategori sedang.
Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan skor postest
pembelajaran PKn murid telah disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 4.6. Statistik skor postest
Desc Statistics
Std.
N Mean Deviation Variance

Postest 38 11 4.668 21772

Valid N (listwise) | 38

@ A
E il posttest
L)
1 ut
\ ~
deviasi
berada di
5 kategori
4 A ‘ N\

r prefest dalam

tabel

Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi dan Persentase skor postest

Skor Kategori Frekuensi %
85-100 Sangat Tinggi 34 89,47 %
70-84 Tinggi 4 10,52 %
55-69 Sedang - -
46-54 Rendah - -
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0-45 | Sangat Rendah z 2
Jumlah 38 100

Dari penyajian tabel di atas, ditemukan murid berada dalam kategori

sangat rendah, rendah dan kategori sedang tidak ada. Untuk kategori tinggi
terdapat 4 murid (10,52 %), dan untuk kategori sangat tinggi terdapat 34
murid (89,47 %). Dari penyajian tabel nilai statistik, diketahui nilai mean




4 0,608 0,329 Valid

] 0,548 0,329 Valid
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22 (0,297 0,329 Tidak Valid

23 10,440 0,329 Valid

24 10,297 0,329 Tidak Valid
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1 2 3 4
25 | 0,566 0,329 Valid
26 | 0.486 0329 Valid
27 0,299 0,329 Tidak Valid
28 | 0.434 0,329 Valid
29 0376 0,329 Valid
Tidak Valid
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instrumen dengan perolehan koefisien alpha sebesar 0,881 > 0,60, dapat
dinyatakan bahwa data reliabel. Dibawah ini merupakan hasil
perhitungan uji reliabilitas yang telah disajikan dalam bentuk tabel :
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Tabel 4.9. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems
881 30

Sumber: Pengolahan data SPSS 25,

5. Uji Hipotesis

[C//T I\

11N [ |

‘Sumber: Pengolahan data SPSS 25,

Dari tabel tersebut diperoleh bahwa koefisien korelasi antara

Pembelajaran PKn (X) dengan Kontrol Diri (Y) adalah sebesar (r) =
0,616 dengan signifikansi 0,000. Berdasarkan kriteria keputusan di
atas maka dapat simpulkan bahwa korelasi dari kedua variabel tersebut
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adalah berada dalam kategori Kuat, karena nilai ryiung 0,616 lebih besar
dibandingkan dengan ruhg 0,329 pada taraf signifikan 5% . Dapat
dilihat seberapa besar tingkat korelasi antara pembelajaran PKn
dengan dontrol diri pada Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
berikut :

Tabel 4.11. Pedoman Pem n Interpretasi Koefisien Korelasi

r’ = Nilai Koefisien Korelasi
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Tabel. 4.12, Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 616° 379 362 3671
a. Predictors: (Constant), Hasil_Belajar
Sumber: Pengolahan data SPSS 25.
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berlandaskan pada indikator hubungan antara self-control dengan jumlah
pernyataan/pernyataan sebanyak 25 butir. Tujuan pengunaan dari angket merujuk
pada indikator pengaruh self-control sebagai salah satu strategi dalam
memperoleh hasil pembelajaran PKn murid. Proses kegiatan penelitian ini
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berlangsung di kelas V selama 7 hari. Di awal penelitian, peneliti melaksanakan
pembelajaran dengan terlebih dahulu membaca do’a bersama murid lalu mencatat
kehadiran murid. Selain itu, pada awal pertemuan peneliti menginformasikan
tentang tujuan pelaksanaan pembelajaran sebelum menyebarkan angket dan
memberikan penjelasan jika dalam proses pengisian, murid harus dapat mengisi
angket secara benar dengan memilih satu pilihan dari lima opsi yang tersedia pada
angket serta menginformasikan jikalab hasil dari angket tersebut mempunya
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diperoleh pengaruh antara pembelajaran PKn terhadap kontrol diri sebesar 37,9%
dan selebihnya terpengaruh oleh variabel lain dan tidak diteliti. Jika sekorang

murid tidak mampu mengatur dan mengontrol emosinya tentunya akan



berpengaruh pada proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas, yang
berpengaruh pada hasil belajar murid tersebut. Maka, Pembelajaran PKn
berpengaruh terhadap Kontrol Diri (Self-Control) murid Kelas V dalam
meningkatkan hasil belajar SDN 118 Matajang Kecamatan Camba Kabupaten
Maros,

Penelitian ini sejalan dengan yéing dilakukan oleh Cholisah Fitri Arum

(2016) berjudul “Hubungan 2 r/\

Kelas VII Sekolah M

WMty
4




BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian dapat disimpulkan jika
pengaruh Pembelajaran PKn terhadap

dalam meningkatkan hasil : ja,ng Kecamatan Camba
orelasi product moment.
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1. Guru, dalam proses belajar mengajar penting kiranya memperhatikan kondisi
psikologis murid, mengumpulkan informasi terkait perkembangan murid,
dan sebera besar kontrol diri terhadap hasil belajar murid.
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2. Orang tua, agar memberikan perhatian lebih pada kontrol anak sehingga bisa
diberikan stimulus sebelumnya,
3. Sekolah, meningkatkan kualitas dalam menfasilitasi anak berupa sarana da
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Lampiran 1

ANGKET PENELITIAN PENGARUH PEMBELAJARAN PKN
TERHADAP SELF CONTROL MURID KELAS V SDN 118 MATAJANG
KEC. CAMBA KAB. MAROS

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

a. Scbelum anda menjawab daftas ‘\ aan yang telah disiapkan, terlebih
dahulu isi daflar identi ..-_ '
. Bacalah dengan bai beri tanda ceklis ( V)
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b. Kelas
¢, Jenis kelamin



C. DAFTAR PERNYATAAN

NO.

PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN
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S

S

1

KS

s

Saya selalu bertanggung jawab apabila melakukan
kesalahan

Saya mudah menyerah jika ada masalah

Saya akan menyelesaikan masalah sebelum
masalah lain dating

Bl W k| —

Jika saya punya uang saya akan mengguna
untuk hal-hal yang tidak bermanfaat

Ln

Saya akan melerai teman jika ada

Saya merasa kesal dengan te
membalas sapaan sava

AN

13

14

15

16

17

18

Saya tidak akan menyera
semaksimal mungkin

Nwiliti
SN\l

19

Saya akan memilih diam daripada memilih
kegiatan apapun

20

Saya akan tetap menyelesaikan tugas-tugas dari
guru dengan sebaik mungkin

21

Saya akan tetap berkomunikasi dengan teman
yang tidak menyukai saya

22

Saya tidak pernah marah dengan siapapun




=

Saya sering datang terlambat ke sekolah

Saya mudah gelisah bila pekerjaan rumah belum
terselesaikan

25

Saya akan lebih teliti ketika mengerjakan tugas

dari guru
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001
002
003
004
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007
oos
009
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012
013
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Resp
1
2
3
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6
=
8
8
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11
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RIWAYAT HIDUP

NADYAH TRI WAHYUNI, lahir di Ujung Pandang,
23 Februari 1999, Anak ketiga dari 5 bersaudara. Buah
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